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Abstrak  

Transformasi pendidikan di era Revolusi Industri 4.0 dan pascapandemi telah mendorong penerapan pembelajaran blended 

sebagai model pembelajaran yang dominan. Perubahan ini menuntut peningkatan kompetensi profesional guru yang tidak 

hanya mencakup penguasaan materi dan pedagogik, tetapi juga literasi digital, kemampuan reflektif, dan adaptasi teknologi 

pembelajaran. Dalam konteks tersebut, supervisi pembelajaran memegang peran strategis sebagai instrumen pengembangan 

profesional guru. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membandingkan efektivitas Peer Coaching dan Clinical 

Supervision terhadap peningkatan kompetensi profesional guru dalam konteks pembelajaran blended. Metode penelitian yang 

digunakan adalah Systematic Literature Review (SLR) dengan pendekatan sintesis literatur komparatif. Penelusuran literatur 

dilakukan pada basis data google schoolar dan SINTA terhadap artikel jurnal bereputasi yang dipublikasikan dalam rentang 

tahun 2017–2024. Dari 92 artikel awal, diperoleh 22 artikel yang memenuhi kriteria inklusi, dan 12 artikel utama dianalisis 

secara mendalam. Hasil sintesis menunjukkan bahwa Peer Coaching efektif dalam meningkatkan kompetensi pedagogik 

reflektif, kompetensi sosial, serta kolaborasi profesional guru, khususnya pada tahap adaptasi awal pembelajaran blended. 

Sementara itu, Clinical Supervision menunjukkan dampak yang lebih kuat terhadap peningkatan kompetensi profesional teknis 

dan kinerja mengajar melalui umpan balik terstruktur dan berbasis data observasi. Temuan penelitian ini menegaskan bahwa 

tidak terdapat satu teknik supervisi yang sepenuhnya unggul dalam semua konteks. Oleh karena itu, kombinasi adaptif antara 

Peer Coaching dan Clinical Supervision direkomendasikan sebagai strategi supervisi yang efektif untuk meningkatkan 

kompetensi profesional guru dalam pembelajaran blended yang kompleks dan dinamis. 

 

Kata kunci: Peer Coaching, Clinical Supervision, Kompetensi Profesional Guru,  Blended Learning, Systematic Literature 

Review 

 

1. Latar Belakang 

Transformasi pendidikan di era Revolusi Industri 4.0 telah membawa perubahan fundamental terhadap tuntutan 

kompetensi profesional guru. Guru tidak lagi hanya dituntut menguasai kompetensi pedagogik dan profesional 

secara konvensional, tetapi juga harus memiliki literasi digital, kemampuan adaptasi teknologi, serta kecakapan 

dalam merancang pembelajaran inovatif berbasis teknologi. Kompetensi profesional guru menjadi faktor strategis 

yang menentukan kualitas proses dan hasil pembelajaran, khususnya dalam menghadapi tantangan pendidikan 

abad ke-21 yang menekankan kreativitas, kolaborasi, komunikasi, dan pemikiran kritis (Azizah et al., 2020). 

Kompetensi profesional guru merupakan salah satu determinan utama mutu pendidikan karena berhubungan 

langsung dengan kemampuan guru dalam menguasai materi ajar, mengelola pembelajaran, memanfaatkan 

teknologi, serta melakukan evaluasi pembelajaran secara efektif. Penelitian Hattie (2017) menegaskan bahwa 

kualitas guru memiliki pengaruh signifikan terhadap capaian belajar peserta didik dibandingkan faktor sekolah 

lainnya. Guru yang memiliki kompetensi profesional tinggi mampu menciptakan pembelajaran bermakna, adaptif, 

dan responsif terhadap kebutuhan siswa (Hattie, 2017). Dalam konteks pendidikan modern, kompetensi 

profesional tidak lagi terbatas pada penguasaan konten, tetapi juga mencakup kemampuan pedagogik digital dan 

pengambilan keputusan berbasis data pembelajaran. Studi Darling-Hammond et al. (2017) menunjukkan bahwa 

pengembangan kompetensi profesional guru yang berkelanjutan berkontribusi signifikan terhadap peningkatan 

kualitas pembelajaran dan keberhasilan reformasi pendidikan (Darling-Hammond et al., 2017). Perkembangan 
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pembelajaran blended menghadirkan tuntutan baru bagi guru, terutama dalam mengintegrasikan pembelajaran 

tatap muka dan daring secara pedagogis, bukan sekadar teknis. Blended learning menuntut guru mampu merancang 

aktivitas sinkron dan asinkron yang saling melengkapi, mengelola interaksi digital, serta memanfaatkan teknologi 

sebagai alat fasilitasi pembelajaran aktif.  

Dalam praktik pengembangan profesional guru, terdapat berbagai teknik supervisi yang digunakan, di antaranya 

Peer Coaching dan Clinical Supervision. Peer coaching menekankan hubungan kolegial antar guru sebagai mitra 

sejawat yang saling berbagi pengalaman dan refleksi praktik pembelajaran. Penelitian Showers dan Joyce (1996) 

menunjukkan bahwa peer coaching dapat meningkatkan transfer hasil pelatihan ke praktik kelas melalui kolaborasi 

antar guru. Sementara itu, clinical supervision merupakan model supervisi terstruktur yang melibatkan tahapan 

pra-observasi, observasi, dan pasca-observasi dengan fokus pada analisis mendalam terhadap praktik 

pembelajaran. Model ini dinilai efektif dalam memberikan umpan balik spesifik dan terarah untuk meningkatkan 

kualitas pengajaran (Shimada, 2018). 

Meskipun kedua teknik supervisi tersebut telah banyak diterapkan, kompleksitas pembelajaran blended menuntut 

pendekatan supervisi yang lebih adaptif. Blended learning memerlukan penguasaan pedagogik digital, refleksi 

berkelanjutan, serta dukungan profesional yang kontekstual. Namun, efektivitas masing-masing teknik supervisi 

dalam mendukung kompetensi guru pada konteks blended learning belum menunjukkan konsistensi hasil 

penelitian (Richardson, 2011). 

Hingga saat ini, belum ditemukan sintesis penelitian yang komprehensif dan spesifik membandingkan efektivitas 

Peer Coaching dan Clinical Supervision dalam konteks pembelajaran blended. Sebagian besar penelitian masih 

mengkaji kedua teknik tersebut secara terpisah atau pada konteks pembelajaran konvensional. Kesenjangan ini 

menunjukkan perlunya penelitian komparatif yang secara eksplisit mengkaji efektivitas kedua teknik supervisi 

tersebut dalam menghadapi tantangan pembelajaran blended yang kompleks dan dinamis. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi pustaka (library research) dengan desain Systematic Literature 

Review (SLR) yang dipadukan dengan sintesis literatur komparatif. Pendekatan ini dipilih untuk mengkaji, 

membandingkan, dan mensintesis secara kritis temuan-temuan empiris dari berbagai penelitian terdahulu yang 

membahas efektivitas Peer Coaching dan Clinical Supervision dalam meningkatkan kompetensi profesional guru 

pada konteks pembelajaran blended. Studi pustaka sistematis memungkinkan peneliti memperoleh gambaran 

komprehensif, objektif, dan berbasis bukti ilmiah terkait kecenderungan hasil penelitian, sekaligus 

mengidentifikasi kesenjangan riset yang masih terbuka. Data penelitian bersumber dari artikel jurnal ilmiah 

bereputasi yang dipublikasikan pada basis data nasional dan internasional. Basis data yang digunakan meliputi 

Scopus, ERIC (Education Resources Information Center), Google Scholar, Directory of Open Access Journals 

(DOAJ), serta SINTA (Science and Technology Index). Pemilihan basis data tersebut bertujuan untuk menjamin 

validitas, kredibilitas, dan keterbaruan sumber literatur yang dianalisis. 

Proses penelusuran literatur dilakukan dengan menggunakan kombinasi kata kunci yang relevan dan disusun 

menggunakan operator Boolean, antara lain: peer coaching, clinical supervision, teacher professional competence, 

teacher professional development, dan blended learning. Kata kunci tersebut digunakan dalam bahasa Inggris dan 

bahasa Indonesia untuk menjaring artikel jurnal internasional dan nasional yang relevan dengan fokus penelitian. 

3.  Hasil dan Diskusi 

1. Konsep Kompetensi Profesional Guru: 

Kompetensi profesional guru umumnya dirumuskan sebagai kemampuan multidimensi yang meliputi kompetensi 

pedagogik (perancangan dan pelaksanaan pembelajaran), kompetensi profesional (penguasaan materi dan 

pengembangan diri), kompetensi kepribadian (etika dan karakter), serta kompetensi sosial (komunikasi dan 

kolaborasi dengan pemangku kepentingan). Kerangka empat dimensi ini sejalan dengan standar kompetensi guru 

yang diadopsi di banyak sistem pendidikan dan dijelaskan dalam berbagai kajian empiris tentang kualitas guru 

(Hilmiatussadiah et al., 2024). 

Dalam konteks blended learning, indikator peningkatan kompetensi yang relevan perlu menambahkan aspek 

literasi digital (kemampuan memanfaatkan LMS, desain aktivitas asinkron/sinkron), kemampuan analisis data 

pembelajaran, serta keterampilan fasilitasi interaksi daring-tatap muka. Meta-analisis dan review tentang 

pengembangan profesional menekankan bahwa PD efektif mengandung praktik yang berkelanjutan (coaching/peer 

coaching), umpan balik terstruktur, serta integrasi teknologi—indikator ini menjadi tolok ukur bagi program 

peningkatan kompetensi guru di era hybrid (Darling-Hammond et al., 2017). 
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2. Konsep Peer Coaching: 

Peer coaching adalah suatu bentuk pengembangan profesional berbasis kolegial di mana guru saling mengamati, 

memberi umpan balik, dan merefleksikan praktik mengajar secara berkelanjutan; prinsipnya menekankan equal-

status partnership, observasi terfokus, dan dialog reflektif. Tahapan umum dalam peer coaching meliputi: (1) 

perencanaan bersama (menetapkan fokus/pencapaian), (2) observasi kelas oleh rekan, (3) pemberian umpan balik 

terstruktur, dan (4) refleksi serta tindak lanjut. Literatur klasik dan ulasan empiris menunjukkan peer coaching 

berguna untuk transfer praktik ke kelas bila ada struktur dan dukungan institusional (David Cooper, 2009).  

Kelebihan peer coaching meliputi: (a) peningkatan kolaborasi profesional, (b) biaya relatif rendah dibandingkan 

supervisi formal, dan (c) peningkatan transfer pelatihan ke praktik ketika dipandu oleh protokol yang jelas. 

Kekurangannya: (a) kualitas umpan balik bergantung pada keterampilan rekan, (b) potensi bias interpersonal, dan 

(c) kurangnya otoritas atau struktur untuk memastikan perubahan praktik jika dukungan kelembagaan lemah. 

Dalam konteks blended learning, efektivitas peer coaching meningkat jika direkayasa untuk mengikutsertakan 

observasi dan umpan balik terhadap praktik daring (mis. review modul LMS, rekaman sesi online). Bukti empiris 

menunjukkan hasil positif namun sangat bergantung pada desain program dan pelatihan fasilitator (Ma et al., 

2018). 

3. Konsep Clinical Supervision: 

Clinical supervision adalah model supervisi yang sistematis dan berfokus pada analisis praktik pengajaran melalui 

siklus pra-observasi (perencanaan & kontrak fokus), observasi terstruktur (pengumpulan data perilaku mengajar), 

dan pasca-observasi (umpan balik diagnostik dan rencana tindak lanjut). Tujuannya meningkatkan praktik 

pengajaran melalui umpan balik berbasis bukti dan kolaborasi antara supervisor dan guru. Model ini didukung 

oleh teori pembelajaran reflektif dan intervensi berbasis bukti yang menargetkan perubahan praktik di kelas 

(Handayani & Holil Baitaputra, 2024). 

Kelebihan clinical supervision termasuk: (a) umpan balik lebih terstruktur dan diagnostik, (b) potensi perubahan 

praktik yang terukur, serta (c) penekanan pada standar dan bukti observasi. Kekurangannya: (a) memerlukan 

kapasitas supervisor terlatih dan sumber daya (waktu, observasi langsung atau rekaman), (b) berisiko menjadi 

evaluatif/apresiatif jika tidak dikelola kolaboratif, dan (c) tantangan skalabilitas di lingkungan dengan keterbatasan 

sumber daya. Dalam konteks blended learning, clinical supervision dapat diadaptasi dengan memanfaatkan 

rekaman sesi daring/LMS sebagai bahan observasi, memungkinkan proses pra/observasi/pasca yang lebih fleksibel 

namun tetap menuntut kompetensi teknis supervisor dan protokol etis terkait privasi (Hamdi & Wahyudi Ramdhan, 

2024). 

4. Karakteristik Pembelajaran Blended: 

Blended learning diartikan sebagai integrasi sistematis antara pembelajaran tatap muka dan pembelajaran berbasis 

komputer/online sehingga keduanya saling melengkapi untuk mencapai tujuan pembelajaran. Tantangan bagi guru 

meliputi: (a) merancang pengalaman belajar yang seimbang antara sinkron dan asinkron, (b) menilai pembelajaran 

secara adil lintas moda, (c) mengelola interaksi sosial dan akademik dalam ruang fisik dan virtual, serta (d) 

mengatasi keterbatasan akses dan infrastruktur. Literatur internasional dan kajian sistematis menegaskan bahwa 

keberhasilan BL lebih ditentukan oleh desain pedagogik dan kapabilitas guru ketimbang oleh teknologi semata 

(Hrastinski, 2019). Blended learning memperluas ruang observasi supervise supervisor kini perlu menilai praktik 

tatap muka dan komponen daring (mis. desain modul, interaksi forum, penggunaan LMS, rekaman kelas). Oleh 

karena itu, supervisi harus adaptif: menggabungkan teknik observasi langsung, analisis artefak digital (rekaman, 

LMS logs), dan umpan balik yang menyasar aspek pedagogik-digital. Studi tentang supervisi instruksional dan PD 

menunjukkan bahwa pendekatan supervisi yang mengintegrasikan observasi digital dan coaching berkelanjutan 

lebih efektif dalam mendukung guru menghadapi tuntutan BL. Hal ini menegaskan perlunya membandingkan 

model supervisi (peer coaching vs clinical supervision) yang diadaptasi untuk konteks hybrid (Mok & Staub, 

2021). 

 

Berdasarkan penelusuran sistematis pada basis data Scopus (open access), ERIC, DOAJ, Google Scholar, dan 

SINTA, diperoleh 92 artikel awal. Setelah penghapusan duplikasi, tersisa 74 artikel. Proses penyaringan 

berdasarkan judul dan abstrak menghasilkan 41 artikel yang relevan. Selanjutnya, melalui analisis teks lengkap 

(full-text analysis), diperoleh 22 artikel yang memenuhi seluruh kriteria inklusi dan digunakan dalam sintesis akhir. 

Secara temporal, artikel yang dianalisis didominasi publikasi dalam rentang 2018–2024, menunjukkan 

peningkatan signifikan kajian supervisi guru dan blended learning pascapandemi. Dari sisi metodologi, 55% 

penelitian menggunakan pendekatan kualitatif, 27% mixed methods, dan 18% kuantitatif. Berdasarkan konteks 

geografis, 14 artikel berasal dari jurnal internasional (Scopus/ERIC/DOAJ) dan 8 artikel dari jurnal nasional 

terakreditasi SINTA. 
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Distribusi artikel Total artikel awal: 92, Setelah duplikasi dihapus 74, Lolos screening judul & abstrak  41, Artikel 

dianalisis penuh 22, Artikel final disintesis 12 (representatif utama), Internasional (Scopus/ERIC/DOAJ) 8 artikel, 

Nasional (SINTA 2-3) 4 artikel 

 

Table 1.  

No 
Penulis & 

Tahun 

Metode 

Penelitian 
Temuan Utama 

1 

Darling-

Hammond et 

al. (2017) 

Systematic 

Review 

Pengembangan profesional guru yang berkelanjutan, kolaboratif, dan 

berbasis praktik (coaching dan supervision) berkontribusi signifikan 

terhadap peningkatan kompetensi profesional dan kualitas 

pembelajaran, termasuk dalam konteks pembelajaran berbasis 

teknologi. 

2 
Hrastinski 

(2019) 
Literature Review 

Keberhasilan blended learning lebih ditentukan oleh desain pedagogik 

dan kompetensi guru daripada teknologi; guru memerlukan dukungan 

supervisi adaptif untuk mengintegrasikan pembelajaran daring dan tatap 

muka. 

3 

Joyce & 

Showers 

(2002) 

Quasi-

Experimental 

Peer coaching meningkatkan transfer hasil pelatihan ke praktik kelas 

melalui refleksi kolegial dan observasi sejawat, terutama pada aspek 

pedagogik dan kolaborasi profesional guru. 

4 Zepeda (2019) Mixed Methods 

Clinical supervision efektif meningkatkan kualitas pengajaran melalui 

siklus pra-observasi, observasi, dan pasca-observasi dengan umpan 

balik terstruktur dan berbasis data. 

5 
Mok et al. 

(2021) 
Meta-Analysis 

Coaching, mentoring, dan supervisi memberikan dampak positif 

terhadap kompetensi guru; clinical supervision menunjukkan pengaruh 

lebih kuat pada keterampilan instruksional dan kinerja profesional. 

6 
Rahman et al. 

(2020) 

Kuantitatif 

(Survey & 

Observasi) 

Clinical supervision berpengaruh signifikan terhadap peningkatan 

kinerja mengajar dan kompetensi profesional guru melalui umpan balik 

sistematis dan terarah. 

7 
Trust et al. 

(2016) 

Kualitatif (Studi 

Kasus) 

Peer coaching berbasis komunitas profesional, termasuk secara daring, 

memperkuat kompetensi sosial, kolaborasi, dan kemampuan adaptasi 

guru terhadap pembelajaran digital. 

8 
Alammary et 

al. (2019) 

Design-Based 

Research 

Guru menghadapi tantangan desain pembelajaran blended; 

pendampingan profesional dan supervisi berkelanjutan diperlukan untuk 

mengintegrasikan moda daring dan tatap muka secara efektif. 

9 
Wahyudi et al. 

(2021) 
Kualitatif 

Supervisi akademik berkontribusi pada peningkatan kompetensi 

profesional guru, namun efektivitasnya sangat bergantung pada 

kapasitas dan kompetensi supervisor. 

10 

Fauzi & 

Nurbaiti 

(2022) 

Kualitatif 

Peer coaching meningkatkan refleksi pedagogik dan komunikasi 

profesional guru, tetapi dampaknya terbatas pada aspek evaluasi teknis 

pembelajaran. 

11 
Yusuf et al. 

(2020) 
Mixed Methods 

Clinical supervision berbasis refleksi meningkatkan kualitas 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran guru secara 

signifikan. 

12 
Kintu et al. 

(2017) 

Kuantitatif 

(Experimental) 

Blended learning efektif meningkatkan hasil belajar apabila didukung 

kompetensi pedagogik guru dan sistem pendampingan profesional yang 

memadai. 

 

a. Efektivitas Peer Coaching  

Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa Peer Coaching berkontribusi signifikan terhadap peningkatan 

kompetensi pedagogik dan sosial guru, terutama dalam konteks pembelajaran blended. Studi Joyce dan Showers 

serta penelitian lanjutan yang dianalisis melalui ERIC menunjukkan bahwa peer coaching mendorong refleksi 

pedagogik, diskusi instruksional, dan pertukaran praktik terbaik antar guru, termasuk dalam penggunaan teknologi 

pembelajaran (Salminen & Salminen, 2013). Dalam konteks blended learning, peer coaching terbukti efektif dalam 
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meningkatkan kemampuan guru merancang aktivitas pembelajaran daring dan tatap muka secara terintegrasi. 

Penelitian open-access di TechTrends melaporkan bahwa kolaborasi sejawat membantu guru mengadaptasi 

strategi pembelajaran digital secara lebih fleksibel dan kontekstual. Namun, efektivitas peer coaching sangat 

bergantung pada kondisi implementasinya. Literatur menunjukkan bahwa peer coaching berjalan optimal ketika 

didukung budaya kolaboratif sekolah, kepercayaan antar guru, serta adanya panduan refleksi yang jelas. Tanpa 

struktur tersebut, umpan balik cenderung bersifat normatif dan kurang berdampak pada perubahan praktik. 

Dengan demikian, peer coaching lebih unggul dalam memperkuat aspek kolaborasi profesional, komunikasi 

pedagogik, dan adaptasi awal terhadap pembelajaran blended, tetapi kurang optimal untuk peningkatan 

keterampilan teknis yang membutuhkan evaluasi mendalam dan terstandar. 

 

b. Efektivitas Clinical Supervision (Analisis Kluster 2) 

Hasil analisis kluster menunjukkan bahwa Clinical Supervision memiliki dampak yang kuat terhadap peningkatan 

kompetensi profesional dan kinerja mengajar guru, khususnya dalam aspek perencanaan pembelajaran, 

pengelolaan kelas blended, dan evaluasi pembelajaran. Studi yang terindeks Scopus dan tersedia secara open 

access menunjukkan bahwa siklus supervisi klinis menghasilkan perubahan praktik yang lebih terukur 

dibandingkan pendekatan kolaboratif non-struktural (Florio, 2020). 

Dalam konteks blended learning, clinical supervision memungkinkan supervisor menilai praktik pembelajaran 

secara lebih komprehensif, termasuk desain LMS, rekaman pembelajaran daring, dan interaksi digital guru–siswa. 

Penelitian di jurnal Education Sciences menegaskan bahwa umpan balik berbasis data observasi digital 

meningkatkan profesionalisme guru secara signifikan (González-Zamar et al., 2021). 

Meskipun demikian, tantangan utama clinical supervision terletak pada kebutuhan sumber daya, kompetensi 

supervisor, dan waktu pelaksanaan. Beberapa studi nasional terindeks SINTA melaporkan bahwa keterbatasan 

jumlah pengawas dan beban administrasi menghambat implementasi supervisi klinis secara optimal. Oleh karena 

itu, meskipun clinical supervision efektif untuk peningkatan kompetensi profesional dan teknis guru, 

implementasinya dalam konteks blended learning memerlukan adaptasi berbasis teknologi dan dukungan 

kelembagaan yang kuat. 

 

c. Sintesis Komparatif dan Diskusi 

Sintesis komparatif menunjukkan bahwa Peer Coaching dan Clinical Supervision memiliki kekuatan pada variabel 

yang berbeda. Peer coaching lebih berdampak pada penguatan kolaborasi, kompetensi sosial, dan refleksi 

pedagogik, sementara clinical supervision menunjukkan dampak yang lebih besar pada peningkatan kompetensi 

profesional, keterampilan teknis, dan kualitas kinerja mengajar. Temuan ini konsisten dengan hasil meta-analisis 

pengembangan profesional guru yang tersedia secara open access (Denbow, 2015). 

Dalam konteks blended learning, fleksibilitas menjadi faktor pembeda utama. Peer coaching relatif lebih mudah 

dilaksanakan secara daring, tidak terlalu bergantung pada struktur formal, dan lebih adaptif terhadap keterbatasan 

waktu guru. Hal ini menjadikannya lebih sesuai untuk penguatan awal adaptasi guru terhadap pembelajaran 

blended. Sebaliknya, clinical supervision unggul dalam memastikan kualitas teknis dan standar pembelajaran 

blended, tetapi kurang fleksibel dan memerlukan dukungan sistemik yang kuat. Dalam situasi sekolah dengan 

keterbatasan pengawas dan infrastruktur, efektivitasnya dapat menurun (Andrade et al., 2022). 

Diskusi ini menunjukkan bahwa tidak ada satu teknik supervisi yang sepenuhnya unggul dalam semua konteks. 

Kombinasi adaptif antara peer coaching dan clinical supervision berpotensi menjadi strategi supervisi yang paling 

efektif untuk meningkatkan kompetensi guru dalam pembelajaran blended yang kompleks dan dinamis. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil Systematic Literature Review dan sintesis komparatif terhadap penelitian-penelitian terdahulu, 

dapat disimpulkan bahwa kompetensi profesional guru merupakan faktor kunci dalam menjamin kualitas 

pembelajaran, khususnya dalam konteks pembelajaran blended yang menuntut integrasi pedagogik tatap muka dan 

daring. Tantangan pembelajaran blended memperluas dimensi kompetensi profesional guru, mencakup literasi 

digital, kemampuan reflektif, serta pengelolaan interaksi pembelajaran lintas moda. Hasil kajian menunjukkan 

bahwa Peer Coaching memiliki efektivitas yang kuat dalam meningkatkan kompetensi pedagogik reflektif, 

kompetensi sosial, dan kolaborasi profesional guru. Pendekatan ini relatif fleksibel, mudah diadaptasi dalam 

lingkungan daring, serta mendukung pembelajaran profesional berbasis komunitas. Namun, efektivitas Peer 

Coaching sangat bergantung pada budaya kolaboratif sekolah, kepercayaan antar guru, dan adanya struktur refleksi 

yang jelas. Sebaliknya, Clinical Supervision terbukti lebih efektif dalam meningkatkan kompetensi profesional 

teknis dan kinerja mengajar guru melalui siklus supervisi yang sistematis dan umpan balik berbasis data observasi. 

Meskipun demikian, pendekatan ini menghadapi tantangan dalam hal kebutuhan sumber daya, kompetensi 

supervisor, serta keterbatasan waktu dan skalabilitas, terutama dalam konteks sekolah dengan keterbatasan 



1Murnee Masae, 2Nurdin Likia, 2Fatika Adelia Putri 4Zahruddin 5Hasyim Asy’ari 

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 4 Nomor 4, 2025 

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v4i4.4643 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

6881 

 

 

pengawas. Secara komparatif, penelitian ini menyimpulkan bahwa tidak terdapat satu teknik supervisi yang 

sepenuhnya unggul dalam seluruh aspek pengembangan kompetensi guru. Oleh karena itu, pendekatan supervisi 

yang mengombinasikan keunggulan Peer Coaching dan Clinical Supervision secara adaptif berpotensi menjadi 

strategi yang paling efektif dalam meningkatkan kompetensi profesional guru pada pembelajaran blended. Temuan 

ini memberikan implikasi teoretis dan praktis bagi pengembangan model supervisi instruksional yang responsif 

terhadap dinamika pendidikan digital dan kebutuhan profesional guru di era pembelajaran hibrid. 
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